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cTempat/Tgl. Lahir : Ram;au Sakti/21-02-2001
2 Fakultas : Pertanian dan Peternakan
@Progtam Studi : Peternakan
;‘:J udLEsknps: : Evaluasi Kecernaan Silase dengan Aditif Sirup Komersial Afkir
ga' sebagai Bahan Pakan Komplit secara In Vitro
«Q (D

Mer&atakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

=

1. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

v 4o @mua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu skripsi saya ini, saya menyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai perundang-undangan
yang berlaku di perguruan tinggi dan negara Republik Indonesia.

(5]

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa
paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 08 Oktober 2025
Yang membuat pernyataan,
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J Muktiono
NIM. 12080111509
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Program Studi Peternakan di Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, melalui jalur Seleksi Bersama Masuk
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nelitian tersebut berjudul Evaluasi Kecernaan Silase dengan Aditif Sirup Komersial
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Pada tanggal 08 September 2025, penulis dinyatakan lulus dan berhak
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mienyandang gelar Sarjana Peternakan (S.Pt) melalui sidang munaqosah Fakultas
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= Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah Subhanallahu Wata’ala

y%ng telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat
nﬁgnyelesaikan skripsi ini dengan judul “Evaluasi Kecernaan Silase dengan Aditif
S%up Komersial Afkir sebagai Bahan Pakan Komplit secara In Vitro” sebagai salah
sdfu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan di Fakultas Pertanian dan
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Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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nf:rze;mberikan bantuan dan dorongan yang ditujukan kepada:
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keterbatasan, mereka selalu hadir—berjuang tanpa lelah, mengusahakan
segala hal, dan menjadi pelita di tengah gelapnya perjuangan sang anak.

2. Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr.
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3. Dekan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr.Sc.
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. Triani Adelina,
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5. Penulis menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang setulus-
tulusnya kepada Bapak Assoc. Prof. Dr. Ir. Sadarman, S.Pt., M.Sc.,
L.P.M., selaku Pembimbing Akademik sekaligus Pembimbing I, yang

dengan penuh ketulusan, kesabaran, dan keteguhan telah membimbing
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bagian paling berharga dalam perjalanan akademik ini.
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Penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-
besarnya kepada Ibu drh. Rahmi Febriyanti, M.Sc., selaku Pembimbing
IT yang dengan ketulusan hati telah membimbing, memberikan arahan,
kritik membangun, serta saran yang berarti selama proses penyusunan
skripsi ini. Bimbingan beliau tidak hanya memberikan pencerahan
dalam penyusunan karya ilmiah, tetapi juga menjadi bekal moral dan
intelektual yang sangat berharga dalam perjalanan studi penulis hingga
mencapai akhir yang membahagiakan ini.

Ibu Prof. Dr. Dewi Febrina, S.Pt., M.P selaku penguji I dan Bapak
Muhamad Rodiallah, S.Pt., M.Si selaku penguji I yang telah
memberikan kritik dan sarannya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini.

Seluruh dosen, karyawan, dan sivitas akademika Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang
telah membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan.
Teman-teman KOMPASH tanpa terkecuali yang tidak bisa penulis
sebutkan namanya satu persatu yang telah membersamai penulis untuk
menyelesaikan skripsi ini. Semoga kebersamaan ini terus berlanjut
sampai kapanpun.

Teman-teman satu tim penelitian, yaitu Endo Surya Ramadhan, S.Pt.,
Muhammad Sofwan Hadi, S.Pt., Ardiansyah, S.Pt., Iksan Nurkholis,
dan Ego Andika Zaputra yang telah bersedia berjuang bersama dari
awal penelitian hingga tahap akhir. Semoga kerja keras dan
kebersamaan ini memberikan manfaat yang besar.

Kepada Melani Puspa Nigrum, S.Pt. (MENOK) - sosok istimewa yang
tak pernah lelah hadir dalam setiap langkah perjalanan ini. Terima kasih
telah menjadi bagian dari proses panjang ini, menemani hari-hari penuh
perjuangan sejak awal perkuliahan hingga akhir penulisan skripsi ini.
Meski langkahmu lebih dahulu sampai di garis akhir, namun kita tetap
memulai dari titik yang sama. Semoga waktu dan takdir
mempertemukan kita kembali di puncak keberhasilan, sebagaimana

bintang yang tetap bersinar meski malam berganti. Kehadiranmu adalah
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untuk itu, aku bersyukur.

12. Untuk rekan-rekan seperjuangan Angkatan 2020, Kelas A, serta
sahabat-sahabat luar biasa dari Kelas B, C, dan D, terutama Ulil Amri,
Dimas Wahyu, S.Pt., Dani Afrizal, S.Pt., Faisal Rambe, S.Pt., dan
seluruh kawan hebat lainnya yang tak mungkin disebutkan satu per
satu, terima kasih telah menjadi bagian dari medan tempur perjuangan
ini. Semangat, tawa, lelah, dan harapan yang kita rajut bersama telah
mengukir jejak yang tak tergantikan di sepanjang jalan menuju
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telah menginspirasi penulis untuk terus berdiri, melangkah, dan

menaklukkan tantangan. Bersama kalian, perjalanan ini terasa lebih
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gagah dan bermakna.

Penulisan skripsi ini tentu masih jauh dari kesempurnaan dan masih
memerlukan berbagai masukan serta kritik membangun dari berbagai pihak untuk
menjadi lebih baik. Penulis memohon semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala
senantiasa melimpahkan rahmat, berkah, dan taufik-Nya kepada kita semua.
Harapan besar penulis, semoga karya ini tidak hanya bermanfaat bagi pribadi,
t%api juga memberikan nilai dan manfaat bagi setiap pembaca yang

menghayatinya. Amin Ya Rabbal ‘Alamin.

Pekanbaru, 08 Oktober 2025

Muktiono
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6 KATA PENGANTAR
A B
)
Assalamu’alaikum Warrahmatullahiwabarakatuh
(o]

—  Puji syukur kehadirat Allah Subbahanahu wa Ta’ala yang telah memberikan

k?;ehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi
d%‘lgan judul  “Evaluasi Silase dengan Aditif Sirup Komersial Afkir sebagai
B_Ehan Pakan Komplit secara In Vitro.”

— Sholawat beserta salam senantiasa dilimpahkan kepada Nabi Besar
l\g&hammad Shallallahu ‘Alaihi Wassalam yang membawa umat dari masa yang
kelam ke masa yang cerah dengan cahaya iman dan ilmu pengetahuan. Skripsi ini
dg'%uat sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan.

g Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Assoc. Prof. Dr. Ir.
Sadarman, S.Pt., M.Sc., IPM sebagai Pembimbing Akademik sekaligus
Pembimbing I dan Ibu drh. Rahmi Febriyanti, M.Sc sebagai dosen Pembimbing I1
yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk, dan motivasi sampai
selesainya skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh rekan-
rekan yang telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini,
semoga mendapatkan balasan dari Allah Subbahanahu wa Ta’ala.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi

€sempurnaan skripsi ini. Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi

e

=
=

a semua baik untuk masa kini maupun masa yang akan datang.

Pekanbaru, 08 Oktober 2025

Penulis
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EVALUASI KECERNAAN SILASE DENGAN ADITIF SIRUP
—KOMERSIAL AFKIR SEBAGAI BAHAN PAKAN KOMPLIT
SECARA IN VITRO

Muktiono (12080113008)
Di bawah bimbingan Sadarman dan Rahmi Febriyanti

INTISARI

N!lw e}dio ye

Sirup komersial afkir (SKA) merupakan aditif silase yang kaya akan gula
sederhana seperti glukosa dan fruktosa, yang mudah difermentasi oleh
mikroorganisme. Kandungan gula yang tinggi ini berperan sebagai sumber energi
cepat bagi bakteri asam laktat, sehingga dapat mempercepat proses fermentasi pada
pian komplit. Dengan penambahan sirup komersial afkir, kondisi anaerob dalam
sifo dapat tercapai lebih cepat dan stabil, sehingga proses ensilase berjalan lebih
efisien dan menghasilkan silase berkualitas baik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kualitas silase pakan komplit dengan penambahan SKA melalui
metode in vitro berdasarkan parameter kecernaannya. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 5
perlakuan dan 5 ulangan. Rincian perlakuan sebagai berikut: P1: Pakan Komplit
(kontrol), P2: P1+SKA 2,50% BK, P3: P1+SKA 5% BK, P4: P1+SKA 7,50% BK,
dan P5: P1+SKA 10% BK, kemudian difermentasi selama 30 hari pada suhu
kamar. Parameter yang diamati meliputi kecernaan bahan kering, bahan organik,
dan kecernaan protein kasar. Analisis data menggunakan analisis ragam,
perbedaan antar perlakuan diuji lanjut dengan DMRT level 5%. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa penggunaan SKA memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik (P<0,01), kecuali
kecernaan protein kasar nyata (P<0,05) dipengaruhi oleh penambahan SKA. Nilai
kéternaan bahan kering pada penelitian ini berkisar 44,8%-50,9%, kecernaan
béhan organik berkisar 42,2%-48,9%, dan kecernaan protein kasar berkisar
SOA% 61,5%. Simpulan dari penelitian ini adalah tidak perlu menambahkan SKA
da}am pembuatan silase berbahan pakan komplit.

Kfiita Kunci: Bahan kering, bahan organik, kecernaan, pakan komplit, protein
kasar, silase
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£ VALUATION OF SILAGE DIGESTIBILITY WITH EXPIRED
— COMMERCIAL SYRUP AS AN ADDITIVE IN COMPLETE
FEED USING IN VITRO METHOD

Muktiono (12080113008)
Under the guidance of Sadarman and Rahmi Febriyanti

ABSTRACT

NXlw eydio yeH

Discarded commercial syrup (DCS) serves as a silage additive rich in
simple sugars such as glucose and fructose, which are readily fermentable by
microorganisms. Its high sugar content functions as a rapid energy source for
lczz:tlc acid bacteria, thereby accelerating the fermentation process in total mixed
rations (TMR). The addition of DCS facilitates the rapid and stable establishment
of anaerobic conditions within the silo, enhancing the efficiency of ensiling and
improving silage quality. This study aimed to evaluate the quality of TMR silage
with the addition of DCS using an in vitro digestibility assessment, focusing on
dry matter (DM), organic matter (OM), and crude protein (CP) digestibility. The
experimental design followed a completely randomized design with five treatments
and five replications. The treatments included: PI = TMR (control), P2 = Pl +
2.50% DCS (DM basis), P3 = Pl + 5% DCS, P4 = Pl + 7.50% DCS, and P5 =
Pl + 10% DCS, with fermentation carried out for 30 days at ambient
temperature. Digestibility parameters observed included in vitro DM, OM, and
CP digestibility. Data were analyzed using analysis of variance, followed by
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at a 5% significance level. Results
demonstrated that DCS inclusion significantly affected DM and OM digestibility
(P<0.01), and had a significant effect (P<0.05) on CP digestibility. DM
digestibility ranged from 44.8% to 50.9%, OM digestibility ranged from 42.2% to
48.9%, and CP digestibility ranged from 50.1% to 61.5%. The conclusion of this
sfétdy is that the addition of rejected commercial syrup (RCS) is not necessary in
tk@ productzon of silage based on complete feed.

K-_“eywords Dry matter, Organic matter, digestibility, complete feed, crude
protein, silage
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I PENDAHULUAN

~\
Q)

Latar Belakang

Pakan komplit (complete feed) merupakan campuran antara hijauan pakan

21d1o HeH

ternak (HPT) dan konsentrat yang diformulasikan secara seimbang untuk

w

memenuhi kebutuhan nutrisi ternak (Aprianto ef al., 2016). Menurut Widodo dkk.
(22612), pakan komplit disusun dari berbagai bahan pakan, baik berupa hijauan
maupun limbah pertanian, yang telah dihitung proporsinya, kemudian dicampur
dgfl diproses menjadi satu bentuk formulasi pakan utuh. Tujuan utama pembuatan
pa(an komplit adalah untuk mengoptimalkan pemanfaatan limbah agroindustri
y;;}lg mudah rusak menjadi bahan pakan yang bernilai nutrisi tinggi dan efisien
déiam penggunaannya (Saidil & Fitriani, 2019). Salah satu strategi untuk
m_eningkatkan kecernaan dan daya terima pakan adalah melalui proses fermentasi
dalam bentuk silase, yang terbukti dapat memperbaiki palatabilitas pakan (Kondo
etal. 2016).

Silase merupakan hasil fermentasi anaerobik dari bahan pakan berserat
seperti hijauan, limbah pertanian, atau tanaman yang telah dicacah, dengan kadar
air tertentu dan disimpan dalam wadah kedap udara (Bayat et al., 2015; Kondo et
al., 2016). Menurut Sutowo et al. (2017), silase dibuat dari hijauan segar yang
d;i_f‘ermentasi dalam kondisi tanpa oksigen untuk mempertahankan kandungan
nétrisinya, meskipun memiliki kadar air yang tinggi. Proses ini memungkinkan
péﬂﬁ(an disimpan dalam jangka waktu yang lebih lama tanpa mengalami kerusakan
k%alitas nutrisi (Dryden, 2021).

. Proses pembuatan silase (ensilase) dapat berlangsung lebih optimal apabila

)

Il

df; ambahkan akselerator selama fermentasi (Kurniawan et al., 2015). Akselerator
te’rsebut dapat berupa inokulum bakteri asam laktat (BAL), yang berperan penting
d@lam meningkatkan kualitas fermentasi (McDonald et al, 2022). Pertumbuhan
B«:AL diketahui menghasilkan senyawa antimikroba yang mampu menghambat
p,’;&kembangan mikroorganisme patogen dan pembusuk, sehingga dapat
r}fgsmperpanjang umur simpan silase (Sakinah, 2015; Dryden, 2021). Penambahan

af%selerator ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber nutrien bagi bakteri, tetapi

i

Juga sebagai aditif tidak langsung yang merangsang pertumbuhan mikroba

nery wise
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n}gnguntungkan agar dapat memproduksi asam laktat dalam jumlah tinggi
(I_{armila et al., 2020). Salah satu tujuan utama dari fermentasi silase adalah
(W)

menekan aktivitas bakteri pembusuk untuk meminimalkan degradasi protein
)

selama penyimpanan (Saha dan Pathak, 2021). Upaya ini dapat dilakukan melalui

—

penambahan bahan aditif seperti sirup komersial afkir (SKA) yang berpotensi
mg_endukung proses fermentasi secara efisien (Sadarman ef al., 2022b).

= Metode kecernaan in vitro merupakan pendekatan laboratorium yang
digunakan untuk meniru proses pencernaan pakan dalam saluran pencernaan
téﬁlak ruminansia, guna mengevaluasi seberapa besar pakan dapat dicerna
(§ud1rman 2013). Menurut Hambadoku dan Ina (2019), metode ini bertujuan
s%gagal media simulasi sistem pencernaan ruminansia untuk mendukung inovasi
din pengembangan penelitian di bidang nutrisi ternak. Teknik ini dilakukan
m_elalui fermentasi bahan pakan secara anaerob di dalam tabung fermentor,
dengan penambahan larutan penyangga yang berfungsi sebagai saliva buatan
(Widodo dkk., 2012). McDonald et a/l. (2022) dan Jayanegara et al. (2010; 2019;
2020) menegaskan bahwa metode in vitro pada dasarnya merupakan bentuk
manipulasi rumen dalam skala laboratorium, yang bertujuan meniru kondisi
fermentasi rumen secara akurat.

Menurut Sadarman et al. (2022b), penggunaan sirup komersial afkir (SKA)
sgBanyak 10% bahan kering (BK) mampu mempertahankan kualitas fisik silase
y?&h:ng diformulasikan dari rumput gajah dan ampas tahu segar. Penambahan aditif
bgupa molases sebanyak 5% terbukti menghasilkan konsentrasi asam lemak
Vglatil (VFA), serta meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan organik
s%ara signifikan (Purwanto dkk., 2021). Hal ini sejalan dengan temuan Saripudin
dkk (2019) yang menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi asam lemak

z;ilatll dalam silase, maka kecernaan bahan kering maupun bahan organiknya juga
a]gan semakin meningkat. Atas dasar pemikiran ini maka telah dilakukan riset
te;_ﬁtang Evaluasi Silase dengan Aditif Sirup Komersial Afkir sebagai Bahan Pakan
@mplit secara In Vitro.

7))

IQ Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas silase pakan komplit

nery wisey Jji
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yang ditambahkan aditif sirup komersial afkir (SKA) melalui metode in vitro.
Parameter yang diamati meliputi kecernaan bahan kering (BK), kecernaan bahan

QO
organik (BO), dan kecernaan protein kasar (PK).

o

©

—

133. Manfaat Penelitian

—  Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber informasi ilmiah bagi peternak
dél pihak terkait bahwa sirup komersial afkir (SKA) berpotensi digunakan sebagai
aditif dalam proses pembuatan silase, yang dapat meningkatkan kecernaan bahan
kgfing (BK), kecernaan bahan organik (BO), dan kecernaan protein kasar (PK)

berdasarkan hasil evaluasi secara in vitro.
j4h]

o
I.E_r'jl. Hipotesis
Penambahan sirup komersial afkir (SKA) sebanyak 10% bahan kering (BK)
dalam proses pembuatan silase pakan komplit dapat meningkatkan kecernaan
bahan kering (KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO), dan kecernaan protein

kasar (KcPK) secara in vitro.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

~\
Q)

Pakan Komplit
Menurut Aprianto et al. (2016) dan Minson (2012), pakan komplit

1d[3§eH

merupakan campuran berbagai jenis bahan pakan, baik dari kelompok hijauan

w

yang tinggi serat kasar maupun leguminosa yang kaya protein, yang
d?ormulasikan sesuai kebutuhan nutrisi ternak. Ditambahkan Jatmiko (2019),
pakan komplit dirancang untuk mencukupi kebutuhan nutrisi ternak melalui
pghcampuran berbagai bahan pakan dalam satu ransum yang seimbang.

~ Baba dkk. (2013) menyebutkan bahwa pakan komplit diformulasikan agar
n;éngandung seluruh nutrien penting sesuai dengan kebutuhan fisiologis ternak.
Séﬁada dengan itu, Jatmiko (2019) menjelaskan bahwa pakan komplit adalah
ra_nsurn yang dibentuk dari berbagai bahan pakan yang ditakar secara tepat agar
dapat menyediakan zat pakan secara lengkap.

Secara umum, pakan adalah campuran bahan organik dan anorganik yang
diberikan kepada ternak untuk memenuhi kebutuhan zat nutrisi guna mendukung
pertumbuhan, perkembangan, dan produktivitas ternak (Muhammad dkk., 2014).
Namun, ketersediaan pakan hijauan seringkali menjadi masalah di lapangan,
terutama berkaitan dengan rendahnya nilai nutrisi, kesulitan transportasi, serta
kgferbatasan pada musim kemarau (Utari et al., 2012). Oleh karena itu, untuk
n;fh:éngurangi biaya pakan dan menjamin keberlanjutan pasokan, diperlukan
pgnanfaatan bahan pakan alternatif. Salah satu solusinya adalah menggunakan
li%ﬁbah lokal yang tersedia di lingkungan sekitar sebagai bahan dasar pakan
kGinpht (Syaiful & Agustin, 2019).

2 Sirup Komersial Afkir

Jo £} FI2A1U

Sirup merupakan larutan gula dengan konsentrasi tinggi, yang umumnya
te;fdiri dari gula pasir (sukrosa), glukosa, gula inver, maltosa, atau fruktosa, tanpa
pg;mambahan bahan pangan lain yang tidak diizinkan (Sutrisno dkk., 2017). Selain
komponen utama berupa gula, sirup sering kali mengandung zat tambahan seperti
pewarna dan pengawet untuk meningkatkan daya tarik visual dan memperpanjang

masa simpan (Akbar dkk., 2013).
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o Menurut Sutrisno dkk. (2017), sirup kental yang banyak beredar di pasaran
saat ini meliputi sirup sukrosa (berbasis gula pasir), sirup glukosa, sirup maltosa,
sg)rta sirup fruktosa yang lebih dikenal sebagai high fructose syrup (HFS). Salah
s%‘u parameter penting dalam menentukan mutu sirup adalah konsentrasi gula,
kg’r*ena selain berperan sebagai pemanis, gula juga berfungsi sebagai bahan
pengawet alami. Kandungan gula yang tinggi mampu menstabilkan produk serta
méningkatkan daya simpan, di samping memperbaiki cita rasa dan aroma melalui
penciptaan keseimbangan antara rasa asam dan manis (Zaitoun et al., 2018).

g) Dalam konteks nutrisi ternak, sirup juga berpotensi dimanfaatkan sebagai
bahan aditif alternatif untuk pembuatan silase. Hal ini dilatarbelakangi oleh
ti;gginya permintaan molases sebagai aditif pakan, yang menyebabkan keterbatasan
ké’fersediaannya di kalangan peternak. Oleh karena itu, diperlukan alternatif
pengganti, salah satunya adalah sirup komersial afkir yang memiliki kandungan
energi tinggi dan karakteristik serupa (Sadarman ef al., 2022b).

Visualisasi dari sirup komersial afkir dapat dilihat pada Gambar 2.1,

sedangkan informasi kandungan nutrisinya disajikan pada Tabel 2.1.

A

<]

o

@

o

2

L "
g Gambar 2.1. Sirup Komersial Afkir (https:/www.lazada.co.id/)
5.

Tabel 2.1. Kandungan Nilai Gizi Sirup Komersial

.~ Komposisi Nutrien Jumlah % AKG
;Ehnergi (Kkal) 277 12,9
Lemak total (g) 25 37,3
Karbohidrat total (g) 10,7 3,29
Protein (g) 2,40 4
Air (2) 59

Kéterangan: AKG adalah Angka Kecukupan Gizi
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2% Silase Pakan Komplit

:c Menurut Jasin (2014), silase merupakan bentuk pengawetan hijauan pakan
y%JTlg disimpan dalam silo kedap udara. Kondisi anaerob ini menciptakan
li%gkungan yang mendukung pertumbuhan bakteri anaerob, khususnya bakteri
ag‘am laktat, yang akan menghasilkan asam laktat sebagai agen utama dalam
p?_oses fermentasi (McDonald et al., 2022). Mugiawati (2013) menambahkan
bélwa silase dapat dibuat dari tanaman hijauan, limbah industri pertanian,
maupun bahan pakan alami lainnya dengan kadar air tertentu yang mendukung
fetmentasi.

4 Tujuan utama dari proses ensilase adalah untuk memperpanjang masa
sgé,apan hijauan, sehingga ketersediaan pakan tetap terjamin sepanjang tahun,
kﬁﬁsusnya pada musim kemarau ketika produksi hijauan menurun (Sadarman et
al_., 2022a). Selain itu, silase juga bermanfaat pada musim penghujan untuk
menghindari pemborosan akibat kelebihan produksi hijauan (Wati et al., 2018).
Gambaran umum silase dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Heinritz (2011) dan Abrar dkk. (2019) menekankan bahwa kualitas silase
sangat dipengaruhi oleh jenis hijauan yang digunakan, penambahan zat aditif,
serta kadar air bahan. Berbagai jenis hijauan seperti rumput, tanaman jagung,
tebu, tongkol gandum, batang nanas, dan jerami padi merupakan bahan yang
uéfﬁum digunakan (Minson, 2012). Zat aditif seperti molases, gula, air tebu, limbah
te%nak, serta urea berfungsi untuk meningkatkan kandungan karbohidrat atau
pgtein serta menyediakan sumber energi bagi mikroba fermentatif (Jayanegara et
a%; 2017; Hynd, 2019; Liu et al., 2021).

€ Menurut McDonald et al. (2022), kadar air ideal dalam bahan baku silase
bgfkisar antara 65—77%. Kadar air yang terlalu tinggi dapat memicu pembusukan
dan pertumbuhan jamur, sementara kadar air yang terlalu rendah dapat
nagmngkatkan suhu di dalam silo dan berisiko menyebabkan pembakaran spontan

(McDonald et al.,2022; Hynd, 2019).

Silase berperan sebagai alternatif strategis untuk pemenuhan pakan ternak,

uejljr

terutama di musim paceklik, karena kemampuannya mempertahankan nilai

nutrlen dalam jangka waktu penyimpanan yang lama (Minson, 2012). Pembuatan

- 31

ﬂﬁse juga memungkinkan pemanfaatan hijauan pada masa pertumbuhan optimal
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yang belum digunakan atau sebagai penampung kelebihan produksi pada masa
p\_ézflen (Minson, 2012; Yuliati dkk., 2018).

;PL; Keberhasilan pembuatan silase ditandai dengan rendahnya kehilangan
nugtrien selama proses pengawetan (Purnama, 2018). Selain parameter kimia,
sgpeni pH, kualitas silase juga dapat dinilai berdasarkan karakteristik fisiknya,

sgperti aroma, tekstur, dan warna (Hynd, 2019).
=
=

2.4. Tinjauan Umum Kecernaan In Vitro

gj Kecernaan in vitro merupakan teknik estimasi kecernaan pakan secara tidak
lé”%gsung yang dilakukan di laboratorium dengan meniru proses fermentasi dan
p%lcemaan yang terjadi pada saluran pencernaan ruminansia (McDonald et al.,
2?_)22; Wu, 2017). Jayanegara et al. (2019) menjelaskan bahwa metode ini
be:rtujuan untuk mengukur kecernaan bahan pakan melalui simulasi kondisi
pencernaan ruminansia, guna mendukung inovasi dan kajian penelitian ilmiah.
Hambadoku dan Ina (2019) menambahkan bahwa kecernaan in vitro merupakan
bentuk penyerupaan proses pencernaan dalam saluran ruminansia yang
diaplikasikan di laboratorium untuk tujuan inovasi dan penelitian. Selain itu,
Hynd (2019) menyebut teknik in vitro juga sebagai manipulasi rumen yang
meniru fermentasi pakan dalam rumen secara nyata.

:;C Beberapa kajian in vitro terkait bahan pakan alternatif telah dilaporkan.
Br'fzzuti et al. (2021) menunjukkan bahwa produk samping ubi kayu memiliki
pgensi sebagai bahan pakan ruminansia berdasarkan hasil fermentasi rumen in
vi:%m. Luciano et al. (2021) melaporkan bahwa tepung mesocarp Babassu, yang
n?rupakan lapisan di bawah exocarp buah Babassu (palm yang tumbuh di Brazil),
d%)at digunakan sebagai bahan pakan pada tingkat penggunaan rendah karena
e%_onomis dan aman untuk domba. Nazir et al. (2021) mengemukakan bahwa
t:iér;mentasi in vitro dapat digunakan untuk mengkaji pengembangan spesies
rlgrlnput dengan nilai nutrien tinggi dan produksi gas metana rendah, yang

bé“potensi meningkatkan produktivitas ternak, profitabilitas peternakan, dan

lg_:éberlanjutan lingkungan (Hidayah, 2016).

LIe

Faktor-faktor yang memengaruhi hasil kecernaan in vitro meliputi derajat

[

asaman (pH), temperatur, sumber inokulum mikroba rumen, kesehatan ternak,

e
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da})p prosedur analisis (McDonald ef al., 2022; Badarina et al., 2014; Jayanegara et
al_‘[, 2019; Plaizier et al., 2012). Kecernaan in vitro biasanya dihitung berdasarkan
rg‘;‘idu yang tersisa setelah proses inkubasi selama 48 jam dan volume gas yang
d@iasilkan selama fermentasi (Jayanegara et al., 2019; Hambadoku dan Ina,

2019).

]

1w

2.5. Kecernaan Bahan Kering Silase

NIN

Kecernaan bahan kering (BK) pada ruminansia mencerminkan besarnya

ntrien pakan yang dapat dicerna oleh mikroba dan enzim pencernaan di dalam

S In

rumen (McDonald ef al., 2022). Dryden (2019) menyatakan bahwa semakin tinggi
p%sentase kecernaan bahan kering suatu pakan, semakin tinggi pula kualitas
p?Zkan tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Hynd (2019) serta Collins et al.
(2_018), yang menyatakan bahwa nilai kecernaan yang tinggi menunjukkan
besarnya kontribusi nutrien tertentu bagi ternak, sedangkan pakan dengan
kecernaan rendah cenderung kurang mampu memenuhi kebutuhan nutrien untuk
hidup pokok maupun produksi ternak.

Sadarman et al. (2020) melaporkan bahwa penggunaan tanin jenis
terhidrolisis dan terkondensasi sebagai aditif dapat meningkatkan kecernaan
bahan kering silase ampas kecap secara in vitro. Peningkatan ini terkait dengan
kginampuan tanin chestnut untuk menghambat pertumbuhan bakteri yang tidak
n%énguntungkan dalam rumen (McDonald et al., 2022), sehingga pemanfaatan
ngtrien dalam pakan komplit dapat dioptimalkan (Mendez et al., 2017).

Peningkatan kecernaan bahan kering dalam rumen dapat dicapai dengan

DIUNE

n@nyedlakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan mikroba pengurai
p&kan mengingat aktivitas mikroba rumen sangat penting dalam fermentasi pakan
sébelum penyerapan nutrien berlangsung (Dryden, 2021). Mekanisme tanin
gé;estnut dalam meningkatkan kecernaan bahan kering adalah dengan
nfnghambat proliferasi mikroba yang tidak baik, sehingga memungkinkan
popu1a51 mikroba baik untuk berkembang lebih optimal (Sofiani, 2018; McDonald
etfal 2022).
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2g Kecernaan Bahan Organik Silase
£C Menurut McDonald et al. (2022), nilai kecernaan bahan organik (KcBO)
o

merupakan indikator penting dalam menentukan kualitas pakan. Kecernaan bahan
)

organik adalah persentase protein, lemak, vitamin, dan karbohidrat yang dapat

—

dicerna selama proses pencernaan (Hynd, 2019). Komponen bahan organik dalam
scgi tumbuhan sebagian besar terdiri dari karbohidrat, yaitu sekitar 50-70% dari
tci):?al bahan kering (Dryden, 2021). Tinggi-rendahnya kecernaan bahan organik
menggambarkan ketersediaan energi yang dapat dimanfaatkan oleh ternak
(F:ﬁinson, 2012; Yulianti dkk., 2019). Secara definisi, bahan organik merupakan
bahan kering yang telah dikurangi kadar abunya (Saha dan Pathak, 2021).

i—:; Mastin (2022) melaporkan bahwa penambahan tanin chestnut pada silase
@kan komplit dapat menurunkan kecernaan bahan organik secara in vitro, namun
nilai KcBO tetap lebih tinggi dibandingkan kontrol. Hal ini disebabkan oleh peran
tanin  chestnut dalam mendukung aktivitas mikroba rumen untuk
memfermentasikan substrat silase pakan komplit secara optimal.

Kecernaan bahan organik menggambarkan ketersediaan nutrien pakan di
saluran pencernaan ternak, yang meliputi karbohidrat, protein, lemak, dan
vitamin, sehingga sering dijadikan indikator utama dalam menilai kualitas pakan

(McDonald ef al., 2022). Pakan berkualitas baik memiliki nilai KcBO yang relatif

tinggi karena mikroba rumen mampu memecah substrat nutrien dengan efektif

She

ryden, 2021). Pakan berkualitas tersebut, bila diberikan dalam jumlah cukup,

at memenuhi kebutuhan hidup pokok, produksi, dan reproduksi ternak secara

timal (Hynd, 2019).

ol
K51

(0)

JOLU

Kecernaan Protein Kasar Silase

N
AJISIZATUN

Kecernaan protein kasar (KcPK) merujuk pada asam amino yang berperan
sebagai penyusun jaringan tubuh ternak (Hynd, 2019). Sapi memerlukan pakan

déngan kandungan protein kasar sekitar 12-18% untuk memenuhi kebutuhan

ngtrisinya (Dryden, 2021). Protein dapat diperoleh dari berbagai sumber hijauan
g_éperti rumput dan leguminosa, serta bahan pakan lain seperti dedak padi, sorgum

h:@l_us, dan biji-bijian yang kaya protein (McDonald et al., 2022). Menurut

Hédayatullah dan Zaman (2019), leguminosa memiliki kandungan protein yang
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lecgih tinggi dibandingkan rumput, terutama pada bagian daun muda dibandingkan

tangkai. Selain itu, Minson (2012) menyebut bahwa tanaman tua cenderung
o

memiliki kadar protein yang lebih tinggi pada biji dibandingkan bagian lainnya.

)
—  Mastin (2022) melaporkan bahwa penambahan tanin chestnut hingga 2%

b%an kering (BK) dapat meningkatkan kecernaan protein kasar silase pakan
komplit secara in vitro. Penambahan tanin chestnut sebesar 0,5% BK memberikan
m_z;ai KcPK tertinggi dalam penelitian tersebut. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh peran tanin chestnut yang mampu meloloskan protein pakan komplit dari
kg}usakan oleh mikroba rumen, sehingga meminimalkan degradasi protein.
Namun, pada pemberian tanin chestnut dosis 1-2% BK, kecernaan protein kasar
c;;lderung menurun. Penurunan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara
lé&;‘n peningkatan dosis tanin chestnut yang berlebihan (Mastin, 2022), jenis bahan
pakan dan pakan yang diasilasekan (apakah hijauan atau leguminosa) (Jayanegara

et al., 2020), serta kondisi ternak yang terkait dengan cairan rumen (McDonald et

al., 2022).
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III. MATERI DAN METODE

~\
Q)

-
fe

Tempat dan Waktu

Pembuatan dan pemanenan silase pakan komplit dilaksanakan di

1d19

5

iboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas Pertanian dan Peternakan,

SLU

1ver51tas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Proses pengeringan dan

nepungan silase serta pengujian kecernaan secara in vitro dilakukan di

4=
NgA !}

oratorium Ternak Perah, Fakultas Peternakan, IPB University. Penelitian ini

% 1

angsung pada periode November 2022 hingga Januari 2023.

Bahan dan Peralatan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bahan untuk

I S,
Bneiydysn

pembuatan dan pemanenan silase, serta bahan yang digunakan untuk pengujian
kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, dan kecernaan protein kasar.
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok,
yaitu: 1). Peralatan untuk pembuatan dan pemanenan silase, antara lain silo
dengan kapasitas 1500 g, plastik, arit, termometer, pH meter, gelas beaker, gelas
ukur, timbangan digital, solder, tali rafia, gunting, lakban, alat tulis, dan
handphone. 2). Peralatan untuk pengujian kecernaan secara in vitro.
¢ Formulasi pakan untuk kambing perah pada periode laktasi didasarkan pada
kgbutuhan protein kasar (PK) dan total digestible nutrients (TDN) masing-masing
sebesar 16-18% dan 65-75% (McDonald et al., 2022). Kandungan nutrisi bahan
pzﬁfan dapat dilihat pada Tabel 3.1, sedangkan bahan pakan yang digunakan
d&inei pada Tabel 3.2.

Tabel 3.1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan
© Bahan Pakan Nutrisi dalam Bahan Pakan (Kkal/Kg, %)

BK PK LK SK Abu ADF NDF TDN
R‘umput Pakchong 22,1 14,7 0,19 36,9 890 73,2 53,6 60,2
Bﬂl’lgkll Inti Sawit 90,3 16,8 8,30 20,7 4,80 652 36,6 79,0

l\@emr Kedelai 88 21,8 550 24,0 3,15 75,5 57,0 64,6
K< Ari Kedelai 87 17,7 4,55 15,6 17,1 33,4 59,1 679
D: Padi Halus 87,7 11,5 13,2 4,10 690 124 320 67,0
Premix

SKA

Stimber: FeedPedia.com

nery Wisey
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Tabel 3.2. Bahan Pakan dalam Pembuatan Silase Pakan Komplit

= Komponen Perlakuan

= Pl P2 P3 P4 P5
Bahan pakan (% BK)
Ruamput Pakchong 20 20 20 20 20
Bungkil Inti Sawit 20 20 20 20 20
Kulit Ari Kedelai 23 23 23 23 23
Menir Kedelai 25 25 25 25 25
Dedak Padi Halus 11 11 11 11 11
Premix 1,40 1,40 1,40 140 1,40
Jumlah 100 100 100 100 100
SKA 0 2,50 5 7,50 10

g)

w

3:3. Metode Penelitian

3? Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan riset eksperimen
n&%enggunakan Rancangan Acak Lengkap. Kajian ini melibatkan 5 perlakuan
dengan masing-masing 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan berupa variasi
penggunaan sirup komersial afkir dalam pembuatan silase pakan komplit. Level
penggunaan sirup komersial afkir dalam penelitian ini mengacu pada hasil
penelitian Sadarman et al. (2022). Proses fermentasi silase dilakukan selama 30
hari pada suhu kamar. Rincian perlakuan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
P1: Pakan lengkap
P2: P1+ Sirup Komersial Afkir 2,50% BK
P3: P1+ Sirup Komersial Afkir 5% BK
P4: P1+Sirup Komersial Afkir 7,50% BK
P5: P1+ Sirup Komersial Afkir 10% BK

(93]

IRATU) DTWE[S] djel§

Pelaksanaan Penelitian

3m, .1.Pembuatan Silase Pakan Komplit (Kondo ez al., 2016)

K

Pembuatan silase pakan komplit dilakukan mengacu pada metode Kondo et

jo

al . (2016), bahan diangin-anginkan terlebih dahulu, setelah itu dilakukan evaluasi

It

téffhadap kadar bahan keringnya. Pakan komplit kemudian ditimbang sesuai
déngan kapasitas isi silo yang digunakan, yaitu sebanyak 1,50 kg pada skala

laboratorium.
=

nery wisey|
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35%.2. Pemanenan Silase Pakan Komplit (Kondo et al, 2016)

:c Pakan komplit yang telah melalui proses ensilase selama 30 hari dapat
d%anen. Prosedur pemanenan silase pakan komplit dimulai dengan penimbangan
rggising-masing silo. Setelah itu, tutup silo dibuka dan dibiarkan terlebih dahulu
u‘i‘?tuk mengeluarkan gas amonia yang terkandung dalam silase. Selanjutnya,
diakukan pengukuran suhu silase menggunakan termometer. Pengukuran suhu ini
dli;dkukan pada setiap silo yang berisi silase pakan komplit dengan prosedur yang
sama.

32:14.3. Pengeringan Silase Pakan Komplit (AOAC, 2019)

4 Sampel silase pakan komplit dikeringkan menggunakan oven selama 48 jam
p;gia suhu 65°C untuk menghilangkan kadar air yang berlebih dan memperoleh
s?ii’hpel kering yang stabil. Proses pengeringan ini penting agar sampel memiliki
b(;bot kering yang konsisten sehingga dapat dianalisis lebih lanjut dengan akurat.
Setelah pengeringan selesai, sampel kemudian digiling menggunakan alat
penggiling hingga menjadi tepung halus. Tahap penggilingan ini bertujuan untuk
memperkecil ukuran partikel agar homogen dan memudahkan proses analisis
kimia serta uji kecernaan in vitro. Sampel tepung yang dihasilkan disimpan dalam
wadah tertutup rapat untuk menjaga kestabilan kualitas sebelum dilakukan
pengujian selanjutnya.

3.4.4.Pembuatan Larutan Buffer

E

I 2]

Larutan buffer atau Larutan McDougall disiapkan dengan menimbang bahan-
béﬁan berikut 34,3 g NaCOs; 13,695 g Na,HPO,4; 1,995 g KCI; 1,645 g NacCl,;
03’415 g MgS0O,.7H,0; 0,14 g CaCl, sesuai takaran yang telah ditentukan,
k%nudian dilarutkan ke dalam aquadest sebanyak 3500 mL. Setelah semua bahan
lf@%ﬁt, larutan diaduk hingga homogen untuk memastikan pencampuran sempurna.
S:é_lanjutnya, larutan buffer dialiri gas CO> secara perlahan untuk menciptakan
lzg;pdisi anaerob yang menyerupai lingkungan rumen asli. Proses ini penting agar
aKtivitas mikroba rumen pada uji in vitro dapat berjalan optimal. Setelah dialiri
@2, larutan buffer disimpan dalam Water Bath Incubator (WBI) pada suhu 39°C,
séx’:hu yang sesuai dengan kondisi fisiologis rumen, sehingga menjaga stabilitas

larutan selama proses inkubasi.

nery Wisey
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35%.5. Prosedur Uji In Vitro

:E Sampel rumen diambil dari ternak yang telah dilakukan fistulasi rumen dan
dg%eri pakan dua kali sehari untuk memastikan kondisi rumen yang stabil. Setelah
pg}'lgambilan, sampel segera diangkut ke laboratorium menggunakan labu vakum
agar kualitas mikroba rumen tetap terjaga dan terhindar dari kontaminasi oksigen.

Sglanjutnya, fermentasi in vitro dilakukan menggunakan botol serum (Phase

S@arations) dengan kapasitas nominal sekitar 160 mL (meskipun botol yang

digunakan berukuran 125 mL). Botol serum tersebut disegel dengan sumbat karet

bgﬁl dan segel crimp aluminium untuk menjaga kondisi anaerob selama inkubasi.

3.4.6. Pengukuran Kecernaan Bahan Kering (KcBK)

i—:; Pengukuran KcBK mengacu pada metode in vitro yang dikembangkan oleh

Tj“lcieodorou et al. (1994) dan dilaksanakan melalui tahapan berikut:

1. Silase pakan komplit dikeringkan dalam oven pada suhu 65°C selama
24 jam, kemudian digiling halus dan disaring menggunakan ayakan
berdiameter 1 mm.

2. Sampel hasil penggilingan diinkubasi secara in vitro. Setiap botol
inkubasi diisi dengan 500 mg bahan kering (BK) silase, 17 mL cairan
rumen, dan 33 mL larutan buffer.

3. Cairan rumen diperoleh dari sapi fistula rumen pada pagi hari sebelum
pemberian pakan, kemudian disaring menggunakan kain nilon berpori
100 um dan dicampurkan ke dalam buffer yang telah direduksi.

4. Campuran cairan rumen-buffer dijenuhkan dengan gas CO, selama 10
menit guna menciptakan kondisi anaerob, lalu dituangkan ke dalam
masing-masing botol serum yang telah berisi sampel.

5. Botol serum ditutup rapat untuk menjaga kondisi anaerob, kemudian

dimasukkan ke dalam water bath bersuhu 39°C dan diinkubasi selama

~

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaAIU) DIWER]S] 3)€3}S

48 jam.

6. Setelah 48 jam, tutup karet pada botol fermentasi dibuka, dan isi botol
disentrifugasi pada kecepatan 4000 rpm selama 10 menit.

7. Setelah sentrifugasi, supernatan jernih dibuang, sedangkan endapan
yang terbentuk di bagian bawah botol dikumpulkan untuk tahap

selanjutnya.
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8. Endapan ditambahkan 50 mL larutan pepsin-HCIl 0,20%, kemudian

=\
l\‘:‘]_J

a5 diinkubasi ulang selama 48 jam pada suhu 39°C tanpa penutup karet.
&% 9. Setelah inkubasi kedua, residu disaring menggunakan kertas saring
g' Whatman No. 41 (yang bobot awalnya telah diketahui) dengan bantuan
o pompa vakum. Endapan pada kertas saring dipindahkan ke dalam
3 cawan porselen.
i 10. Cawan porselen beserta kertas saring dimasukkan ke dalam oven
- bersuhu 105°C selama 24 jam untuk proses pengeringan.
gj 11. Setelah pengeringan, cawan dikeluarkan dan didinginkan dalam
4 desikator, kemudian ditimbang untuk mengetahui sisa bahan kering.
x
Pgrhitungan KcBK:

Setelah proses inkubasi dan pengeringan selesai, nilai kecernaan bahan

kering dihitung menggunakan rumus:

BK Awal — BK Residu) 100
BK Awal ¢

KcBK (%) = (

Keterangan:
BK awal : Berat bahan kering sampel sebelum inkubasi (mg)

BK residu : Berat bahan kering sisa setelah inkubasi dan pengeringan (mg)

3jelg

Nilai KcBK mencerminkan persentase bahan kering dari pakan yang
berhasil dicerna melalui proses fermentasi in vitro, sehingga dapat digunakan
s%?agai indikator efisiensi pencernaan ransum oleh mikroba rumen.

321.7. Pengukuran Kecernaan Bahan Organik (KcBO)

Pengukuran KcBO dilakukan dengan metode in vitro mengacu pada

:QQAU

heodorou et al. (1994), melalui tahapan berikut:

: 1. Setelah proses pengukuran kadar bahan kering selesai, residu dalam
cawan porselen dibakar dalam tanur listrik (muffle furnace) pada suhu
600°C selama 6 jam hingga seluruh bahan organik terbakar habis dan
hanya menyisakan abu.

Setelah proses pembakaran, cawan porselen dikeluarkan, didinginkan
dalam desikator, dan ditimbang untuk mengetahui kadar abu. Selisih

antara berat bahan kering dengan berat abu digunakan untuk

nery wisey Jjuredg uejng jo 43
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menghitung kadar bahan organik.

=\
l\‘:‘]_J

= 3. Untuk mengetahui kandungan nitrogen pada bahan sisa, endapan yang
&% tersisa pada kertas saring dikeringkan kembali dalam oven pada suhu
g' 60°C selama 24 jam, lalu dianalisis menggunakan metode Kjeldahl.
© 4. Sebagai kontrol (blanko), digunakan residu dari inkubasi cairan rumen
i dan buffer tanpa penambahan bahan pakan, yang bertujuan untuk
i mengoreksi kemungkinan pengaruh dari cairan rumen atau buffer itu
- sendiri terhadap hasil pembakaran.
2
I?rhitungan KcBO:

- Nilai Kecernaan Bahan Organik (KcBO) dihitung dengan rumus sebagai
berikut:
BO Awal — BO Residu
BO Awal

KcBO (%) = x 100
( )

Keterangan:
BO awal :Kandungan BO dalam sampel sebelum inkubasi (mg)

BO residu : BO dalam residu setelah inkubasi & pembakaran (mg)

Nilai KcBO menggambarkan efisiensi degradasi komponen organik dari
pakan selama proses fermentasi oleh mikroorganisme rumen. Semakin tinggi nilai
KEEBO, semakin tinggi pula kualitas dan ketercernaan nutrien organik dalam silase
pakan komplit.

3%1_.8. Pengukuran Kecernaan Bahan Protein (KcPK)
:-; Pengukuran Kecernaan Protein Kasar (KcPK) dilakukan dengan mengacu
p;da metode in vitro menurut Theodorou et al. (1994), melalui tahapan sebagai

berikut:

—

Analisis Awal: Sebelum proses inkubasi dilakukan, sampel silase pakan
komplit dianalisis kandungan protein kasarnya menggunakan metode

Kjeldahl untuk mendapatkan nilai protein kasar awal (PK awal).

o

Inkubasi dan Penyaringan: Setelah inkubasi selama 48 jam serta perlakuan
lanjutan dengan larutan pepsin-HCI 0,2%, residu hasil inkubasi disaring

menggunakan kertas saring Whatman No. 41.

(98]

Pengeringan Residu: Kertas saring yang berisi residu dikeringkan dalam

nery wisey Jjuredg uejng jo 43
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oven pada suhu 60°C selama 24 jam.

=\
\.‘:JJ

T 4. Pengambilan Residu: Setelah kering, residu dikerok atau diambil dengan
&F\ hati-hati dari kertas saring, kemudian dianalisis kembali kandungan
g' protein kasarnya menggunakan metode Kjeldahl untuk memperoleh nilai
g protein kasar residu (PK residu).

lf__&;hitungan KcPK:

- Nilai kecernaan protein kasar dihitung berdasarkan selisih antara
kghdungan protein kasar awal dan residu, dengan rumus sebagai berikut:

il PK Awal — PK Residu

: KePK (%) = (— g x 100

terangan:

neg

PK awal :Kandungan protein kasar sebelum inkubasi (mg)

PK residu : Kandungan PK setelah inkubasi dan penyaringan (mg)

Nilai KcPK mencerminkan seberapa besar fraksi protein yang tercerna
selama proses fermentasi in vitro. Kecernaan protein kasar sangat erat kaitannya
dengan kecernaan bahan kering, di mana peningkatan kecernaan bahan kering
umumnya diikuti oleh peningkatan kecernaan protein kasar. Hubungan ini bersifat

linier atau berbanding lurus (Rambet ef al., 2016).

3:5 Peubah yang Diamati

"g Pengukuran kandungan proksimat yaitu kecernaan bahan kering (%),
kecernaan bahan organik (%), dan kecernaan protein kasar (%).

&

3;;;;. Analisis Data
“. Data KcBK, KcBO, dan KcPK dideskripsikan dengan menampilkan data

!@xﬁ

il uji laboratorium, ditabulasi, dan diolah menggunakan SPSS wversi 26.0

n?nurut analisis keragaman Rancangan Acak Lengkap (Petrie dan Watson, 2013).
I\g)del linier rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut:

5,1 Yij=p + ai + €ij

KE;gterangan:

Y : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j

nery wisey J
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1) : Rataan umum
0 : Pengaruh perlakuan ke - 1
€] : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j
1 : Perlakuan 1, 2, 3, 4, dan 5
] :Ulangan 1, 2, 3, 4, dan 5

Tabel analisis ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada

Tabel 3.1. Perbedaan nilai antar unit perlakuan diuji lanjut dengan Duncan’s

Mlitiple Range Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 99%.

T‘ﬁbel 3.3. Analisis ragam RAL
o

. FTabel
X SK Db JK KT FHitung 0.0 0.01
Perlakuan t-1 JKP KTP  TP/KTG - -
Galat t(r-1) JKG KTG - - -
Total tr-1 JKT - - - -
Keterangan:
Faktor Koreksi (FK) =(Y...)?%:rt
Jumlah Kuadrat Total (JKT) =XY?i - FK
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =(ZY?:r)-FK
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) =JKT-JKP
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) =JKP : t-1
Kuadrat Tengah Galat (KTG) =JKG : (n-t)
F hitung =KTP : KTG

nery urrse) JiureAg uejng jo A31SIaAIU) dTWER[S] 33€)§
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V. PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penambahan sirup komersial afkir sebanyak

1diofeH 0

19% bahan kering tidak mampu meningkatkan nilai kecernaan bahan kering,
bahan organik, maupun protein kasar secara in vitro, sehingga hipotesis yang
dig-jukan tidak terbukti. Sebaliknya, perlakuan terbaik selain kontrol (P1) adalah
perlakuan P2 (SKA 2,50%), karena mampu menghasilkan nilai kecernaan yang
réC’Patif tinggi dan stabil, namun relatif sama dengan kontrol, menunjukkan bahwa

level ini paling optimal dalam mendukung proses fermentasi dan pencernaan

j4h]

silase pakan komplit.
=

5.2. Saran

Saran dari penelitian ini adalah penggunaan sirup komersial afkir sebagai
aditif dalam pembuatan silase pakan komplit sebaiknya dibatasi pada level 2,50%
bahan kering, karena pada level ini diperoleh hasil kecernaan bahan kering, bahan
organik, dan protein kasar yang paling optimal selain kontrol. Penelitian lanjutan
disarankan untuk mengevaluasi kombinasi SKA dengan aditif lain atau
penggunaan enzim/mikroba probiotik untuk meningkatkan efisiensi fermentasi

g

kecernaan silase secara lebih maksimal.

uejng jo AJISI2AIU) DTWER]S] d)e
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LAMPIRAN
(@)
“F
Q
Lampiran 1. Rekapan data penelitian
2 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
KeBK 1 5 50.9520 1.23247 49.59 52.34
= 2 5 47.7420 1.00974 46.39 49.14
= 3 5  47.0240 1.26279 44.95 48.00
i 4 5  45.6980 0.39111 45.17 46.12
o 5 5  44.8140 2.02504 42.80 47.51
— Total 25 47.2460 2.46011 42.80 52.34
KcBO 1 5  48.9080 1.27713 47.39 50.57
CCD 2 5  45.3260 1.11296 43.89 46.90
o 3 5  44.5560 1.50650 42.16 45.76
3 4 5 43.0800 0.62686 42.12 43.76
58 5 5 42.2380 2.17816 40.03 45.08
0. Total 25 44.8204 2.69661 40.03 50.57
KePK 1 5  61.4780 0.32244 61.16 61.89
2 5  59.3420 0.74744 58.37 60.89
3 5  54.9840 1.56738 53.45 57.25
4 5 52.6180 1.39274 50.75 53.85
5 5  50.1020 4.20914 47.44 57.55
Total 25 55.7048 4.70414 47.44 61.89
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L(%mpiran 3. Hasil Uji DMRT 5%

LEI.): Kecernaan Bahan Kering
Subset for alpha = 0,05

E;_erlakuan N 1 > 3 4 Superskrip
=4 5 50.9520

= 2 5 47.7420 b

=1 3 5 47.0240  47.0240 be

= 4 5  45.6980  45.6980 ed
5 5 44.8140 d

= Sig. 0.293 0.121 0.391  1.000

Keterangan:Data yang ditampilkan adalah nilai rataan + standar deviasi.
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan KcBK
silase pakan komplit berbeda nyata (P<0,01) antar perlakuan

BIY BYSNS

2> Kecernaan Bahan Organik
Subset for alpha = 0,05

Perlakuan N 1 > 3 4 Superskrip
1 5 48.9020
2 5 45.3260 b
3 5 44.5560 44.5560 be
4 5 43.0800 43.0800 od
5 5 42.2380 d
Sig. 0.364 0.119 0.406 1.000

Keterangan: Data yang ditampilkan adalah nilai rataan + standar deviasi.
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan KcBK

i silase pakan komplit berbeda nyata (P<0,05) antar perlakuan
=
3;il Kecernaan Protein Kasar

Eerlakuan N I Subsetzfor alpha = 0’053 Superskrip
1 5 61.4780 4
2 5 59.3420 a
3 5 54.9840 b
4 5 52.6180  52.6180 X
5 5 50.1020 g

Sig. 0.077 0.095 0.129

terangan: Data yang ditampilkan adalah nilai rataan + standar deviasi.
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan KcBK
silase pakan komplit berbeda nyata (P<0,05) antar perlakuan

nery wisey jrredg uu.nr@ jo| £31s19ATU (D
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Gbar 1. Rumput akchong
Gambar 2. Pencoperan Rumput.Pdkchoﬁ g

Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

L(%mpiran 4. Dokumentasi Penelitian

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insoamay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 4. Pakan Komplit
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



€ 2

UIN SUSKA RIAU

40

Gambar 5. Mineral
Gambr 6. Peamf)uan Bahan

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 8. Penambahan Larutan Buffer McDougall sebanyak 40 mL

niversity of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 9. Penanganan Cairan Rum-en_yang Diambil dari Sapi Berfistula
Gambar 10. Proses Uji Kecernaan Pascainkubasi Selama 48 Jam

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Protein Kasar

Gambar 11. Penanganan Sampel Setelah 48 jam diinkubasi dengan larutan pepsin
ambar 12. Pengovenan Residu Hasil Saringan degan Suhu 105°C untuk Uji

State Islamic University of Sultan m%mnnwm Kasim Riau

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,..ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Aﬂr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

TR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 13. Pengabuan Sampel untuk Menentukan KcBO

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



